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KATA PENGANTAR PENULIS 
 

 

Om Swastyastu 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa/Ida Sang 

Hyang Widhi Wasa karena atas asung kerta waranugraha Beliau, “Buku 
Geguritan Tamtam: Kajian Nilai Pendidikan Agama Hindu” dapat selesai dan 
terbit tepat waktu. Bali disamping sebagai objek pariwisata, juga dikenal 

sebagai penyelamat naskah-naskah klasik yang merupakan warisan nenek 

moyang pada masa lampau. Berbagai hasil karya-karya sastra klasik tersebut 

memiliki nilai-nilai Pendidikan agama Hindu yang dapat dipakai sebagai media 

pendidikan untuk membimbing dan menuntun manusia dalam mencapai 

kebahagian dan keharmonisan lahir bathin, seperti Geguritan Tamtam. 

Geguritan Tamtam merupakan hasil karya sastra tradisional Bali yang 

merupakan bagian dari cerita Tantri, yang dibuat dalam bentuk tembang 

geguritan ini diikat oleh padalingsa termasuk anonim karena tidak men-

cantumkan nama pengarangnya dengan memuat lima jenis Pupuh, yakni: 

Pupuh Sinom, Pupuh Semarandana, Pupuh Ginada, Pupuh Ginanti dan Pupuh 

Pangkur. Geguritan ini digubah dengan memakai bahasa Bali Kapara atau 

bahasa Bali lumrah. Dalam penelitian ini dapat dirumuskan beberapa masalah 

yakni bagaimana keberadaan struktur Geguritan Tamtam dan nilai-nilai 

pendidikan agama Hindu apa saja yang terkandung dalam Geguritan Tamtam. 

Saat ini Geguritan Tamtam di kalangan masyarakat umat Hindu menjadi 

perhatian yang sangat menarik khususnya pada kelompok-kelompok pe-

santian. Hal yang menarik dan yang sangat mendasar, menurut pengamatan 

sampai saat ini para pencinta sastra mempunyai persepsi berbeda tentang isi 

yang terkandung terutama karakter dari masing-masing tokoh utama. 

Pada konteks ini Geguritan Tamtam mengandung banyak nilai karakter 

yang bisa dijadikan acuan dalam kehidupan, termasuk juga dalam mendidik 

anak dikeluarga. Watak dan karakter seorang anak sesungguhnya dapat 

dibentuk melalui pendidikan. Ibarat kertas putih bersih, maka seperti itulah 

perumpamaan bagi seorang anak yang baru lahir. Corak dan karakter anak 

tergantung dari goresan pendidikan yang diberikan oleh orang tua dan 

lingkungan. Dalam konsep Hindu, seorang anak yang baru lahir hingga berusia 

enam tahun tak ubahnya seperti seorang dewa. Tidak diperbolehkan 

melakukan kekerasan terhadap anak pada usia tersebut (Arsini & Sutriyanti, 

2020). 
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 Isi buku ini antara lain berkaitan dengan struktur Geguritan Tamtam yang 

dianalisis terlihat jelas, bahwa Geguritan Tamtam memiliki struktur, seperti 

Pupuh, Plot, Penokohan, Tema, dan amanat serta juga memiliki nilai-nilai 

pendidikan Tattwa (filsafat) dan  nilai pendidikan Etika (Tata susila). Nilai 

pendidikan Tattwa (filsafat) menekankan pada keyakinan terhadap Tuhan (Ida 

Sang Hyang Widhi Wasa), keyakinan terhadap atma, keyakinan terhadap 

Karmaphala, keyakinan terhadap Samsara atau punarbhawa, dan keyakianan 

terhadap moksa. Nilai pendidikan Etika (tata susila) dalam Geguritan Tamtam 

ini lebih diutamakan ditelaah dari konsep Catur Guru, yakni: Guru Swadyaya, 

Guru Wisesa, Guru Pengajian, Guru Rupaka. Dan sebagai penyempurna tidak 

ketinggalan juga di telaah melalui ajaran Tri Kaya Parisudha, yang kesemua hal 

tersebut termuat dengan sangat baik yang oleh pengarang sendiri dijadikan 

sebagai pesan moral dan etika kepada para pembaca dan peminatnya. 

Semoga buku ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan para 

pembaca. 

 

 

Om Santih, Santih, Santih, Om 

Denpasar, Juni 2020 
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BAB 1 

PENGERTIAN GEGURITAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Bahasa dan Sastra Bali dewasa ini tetap hidup dan berkembang sebagai 

salah satu alat komunikasi di kalangan masyarakat, khususnya masyarakat Bali. 

Untuk hal itu bahasa dan sastra Bali masih sangat perlu dikembangkan dan 

digali nilai-nilai luhur yang terkandung didalamnya. Karena sastra Bali banyak 

mencerminkan nilai-nilai yang berhubungan dengan aspek kehidupan sehari-

hari dan spiritual. Bahasa, aksara, dan sastra Bali yang merupakan budaya 

daerah memiliki kedudukan dan fungsi tersendiri dalam kaitannya dengan 

pengembangan budaya bangsa (Giri, 2018). 

Melalui karya sastra, baik tradisional maupun modern dapat diketahui 

gambaran kehidupan budaya pada masanya, karena sastra sebagai wahana 

untuk pengungkapan pikiran, gagasan, perasaan, dan kepercayaan (Karmini, 

2017). Sastra merupakan bagian dari kebudayaan. Bila dikaji dalam aspek 

kebudayaan, sastra tidak dapat dilihat sebagai sesuatu yang statis (yang tidak 

berubah), tetapi merupakan sesuatu yang dinamis (yang senantisas berubah). 

Apabila sastra dipandang dari sudut tersebut, maka sastra mempunyai corak 

yang berbeda sesuai dengan lingkungannya berkembang, demikian juga sastra 

Bali tumbuh sesuai dengan keadaan sosial masyarakat Bali. 

Melalui karya sastra, pembaca dapat belajar mengenai pengalaman yang 

dialami sang tokoh cerita, baik pengalaman yang baik maupun pengalaman 

yang buruk. Dengan merenungkan pengalaman-pengalaman sang tokoh cerita, 

pembaca dapat menentukan sikap, dapat menentukan pilihan hidup dan 

kehidupan yang dicita-citakannya (Karmini, 2017). 

Kebertahanan bahasa, aksara, dan sastra Bali memang mengalami 

pelemahan, bahkan kemerosotan terutama yang terjadi pada masyarakat 

perkotaan seperti Denpasar. Jendra (2006) menyebutkan ada beberapa alas an 



 

 

 

 

 

BAB 2 

TINJAUAN GEGURITAN  

TAMTAM           

 
A. SINOPSIS GEGURITAN TAMTAM 

Geguritan Tamtam menceritakan dua orang murid Ajicaka, yang bernama I 

Ginal dan I Ginul. I Ginul lahir kedunia menjadi seorang laki-laki, dan I Ginal 

menjadi seorang perempuan. Diceritakan I Ginul di Hindu dalam keluarga yang 

sangat miskin, tetapi keluarga itu sangat tentram, bijaksana dan selalu 

melaksanakan ajaran agama. Disanalah I Ginul lahir kemudian bernama I 

Tamtam. Orang tuanya sangat sayang kepada I Tamtam dan selalu mem-

berikan petuah-petuah yang baik. 

Setelah remaja I Tamtam di suruh belajar kepada para resi dan biksu yang 

bertapa di hutan. Dengan penuh rasa hormat I Tamtam memenuhi kehendak 

orang tuanya. 

Diceritakan I Ginal lahir sebagai seorang putri raja Sri Basukesti di kerajaan 

Mesir, dengan nama Dewi Adnyaswari. Sang putri telah tamat dari berbagai 

pelajaran yang di berikan oleh Bhagawan Tresna Windu. Sang raja sangat 

gembira dan merasa bangga mempunyai putri yang pandai dan bijaksana. 

Suatu saat Baginda ingin menguji sejauh mana kepandaian yang dimiliki oleh 

putrinya. Lalu diadakanlah sayembara mengadu kepandaian dengan sang putri. 

Barang siapa yang memenangkan sayembara tersebut dialah yang berhak 

mempersunting putri raja dan akan menggantikan kedudukan raja. Sebaliknya 

jika kalah akan menjadi taklukan raja Mesir. Ketentuan sayembara, hanya para 

raja yang boleh mengikuti sayembara ini. Berita sayembara tersebar ke seluruh 

negeri bahkan sampai ke kawasan Asia. Banyaknya raja yang mengikuti 

sayembara tersebut, diantaranya yang pertama datang adalah raja Siliwangi 

dari Utara Desa dengan pengiring cukup banyak yang pandai dalam ilmu 



 

 

 

 

 

BAB 3 

NILAI PENDIDIKAN AGAMA 

HINDU DALAM GEGURITAN 

TAMTAM 

 
Dalam masyarakat sesungguhnya dihadapkan dengan norma dan nilai. 

Sastra jelas mencerminkan norma, yakni ukuran prilaku yang oleh masyarakat 

diterima sebagai cara yang benar untuk bertindak dan menyimpulkan sesuatu. 

Sastra juga mencerminkan nilai-nilai yang secara sadar diformulasikan dan 

yang diusahakan untuk dilaksanakan dalam masyarakat oleh warganya 

(Darmono, 1979). 

Karena itu Yudibrata (1982) menyebutkan bahwa nilai adalah tingkat 

kebajikan atau kebaikan atau kegunaan yang dimiliki oleh sesuatu. Nilai itu 

sendiri dapat diturunkan dari persepsi individu tentang sesuatu yang luhur dan 

bermakna, yang bermutu dan mulia, atau pula diartikan sebagai persepsi 

individu tentang sesuatu dari tingkat kegunaan praktisnya. Oleh karena itu nilai 

dapat bermacam-macam, seperti nilai religius nilai spiritual, nilai moral nilai 

etis, nilai estetis, nilai hiburan, nilai intelektual, nilai ekonomis, nilai material, 

dan nilai praktis. Menurut Yudibrata (1982), dari bermacam-macam nilai 

tersebut, ada beberapa nilai yang dapat dijadikan sumber pokok dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional antara lain: nilai agama, nilai logika, dan 

nilai etika. 

Dalam analisis ini, nilai-nilai yang akan dibicarakan adalah nilai pendidikan 

yang dituangkan oleh pengarang melalui ajaran agama meliputi ajaran filsafat 

dan ajaran etika. Nilai pendidikan merupakan nilai yang paling enonjol dalam 

Geguritan Tamtam.  

 



 

 

 

 

 

BAB 4 

KESIMPULAN 

 
Geguritan Tamtam merupakan sebuah karya sastra tradisional yang 

berbentuk geguritan, yang ceritanya dijalin dalam bentuk pupuh. Geguritan 

Tamtam yang dijadikan dasar dalam kajian analisis ini ceritanya dibangun atas 

lima jenis pupuh yaitu: (1) pupuh Sinom, (2) pupuh Pangkur, (3) pupuh 

Semarandana, (4) pupuh Ginada dan (5) Pupuh Ginanti. Untuk keperluan isi di 

dalam menunjang ide cerita, beberapa pupuh secara berulang-ulang pada 

bagian yang satu ke bagian yang lain. Pupuh yang digunakan berulang-ulang 

yaitu Pupuh Sinom tiga kali, Pupuh Semarandana dua kali, dan Pupuh Ginada 

dua kali, Pupuh Pangkur satu kali, dan Pupuh Ginanti satu kali. Sehingga jumlah 

bait yang digunakan dalam Geguritan Tamtam sebanyak dua ratus tujuh puluh 

(270) bait. Mengenai padalingsa dari pupuh yang digunakan dalam geguritan 

ini ada beberapa bagian pupuh yang mengalami kekeliruan, terutama pada 

jumlah suku katanya ada yang lebih maupun yang kurang pada bunyi dan 

beberapa kata. Walau demikian hal itu tidaklah mempengaruhi jalan cerita 

dalam geguritan tersebut. 

 Dalam Geguritan Tamtam ada ditemukan beberapa kata yang me-

ngandung makna denotatif dan konotatif. Hal ini dilakukan untuk memenuhi 

tuntutan padalingsa yang dimiliki oleh masing-masing pupuh tersebut, 

disamping untuk menambah lebih puitisnya kata-kata yang digunakan dalam 

karya sastra tradisional khususnya geguritan.  

Mengenai penggunaan gaya bahasa sangat menunjang keindahan di 

dalamnya. Gaya bahasa yang paling banyak digunakan adalah gaya bahasa 

perbandingan, di samping itu digunakan juga gaya bahasa hiperbola, gaya 

bahasa litotes dan gaya bahasa sarkasme. Dengan demikian sebagai suatu 

karya sastra geguritan dapat dikatakan mempunyai nilai keindahan yang cukup 

baik.  
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